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Abstract 
The role of information technology in teaching, research and administration is that we are aware 
of the strategic tool for institutions. Data works using digital technology and digital systems is 
an integral part of teaching administration, research and community service in higher education. 
Educational institutions are often driven by political and contextual considerations, not evidence 
of pedagogical impacts. By utilizing the professional experience of college innovators and many 
international case studies, practical all aspects of university advice and guidance on university 
management is an interesting, comprehensive and easily accessible practical guide, from culture 
to university and the role it plays, to providing leadership effective and manage change. At STIT 
Raden Wijaya Mojokerto. This is a system of teaching, research and community service to meet 
the industrial era. 1) The availability of abundant information, advanced technology, and rapidly 
changing societies, greater convenience in the daily life of the capital must reform the education 
system as the core of international competition, education is developed students to develop 
student learning and undergraduate education, improving learning environments, and 
increasing teacher training, transforming learning environments into purposeful, generative 
learning, attentive learning, and results-based learning. 2) Given the diverse learning needs and 
involvement of diverse student populations, the institution needs to develop skills with a flexible 
approach to teaching important to improve student success. Professional development provides 
exposure to effective evidence-based teaching strategies in online contexts, can improve their 
teaching practices. 3) Supporting refills and patches reform strategies to improve digital status. 
While the development of digital technology provides cheap resources for educational practices, 
this can be done by raising reformist leadership, initiators and strategic planners, supported 
leadership. building collaborative supported pedagogical systems and learning support 
organizations and helping teachers develop four new roles: learners, facilitators for student-
centered learning, collaborators and researchers. 
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A. Latar Belakang 
Intuisi para pemimpin perguruan tinggi 
tentang peran teknologi informasi dalam 
pengajaran, penelitian dan administrasi lebih 
sadar bahwa TI adalah alat strategis untuk 
institusi mereka. Di sisi lain, tata kelola TI 
mendapatkan perhatian dari sisi praktisi 
penelitian dan penabdian pada masyarakat, 
mengingat kebutuhan untuk mengatur TI 
memperluas strategi dan tujuan ke dalam TI 
(Khouja, Rodriguez, Halima, & Moalla, 2018). 
Hal ini sebagaimana didorong (al-Shaf [61]: 2-
3) bahwa “kita diperintah mengatakan hal-
hal yang dikerjakan saja, dan Allah amat 
benci pada apa yang tidak kita kerjakan”. 
Berkaca dari ayat diatas, membandingkan 
kinerja siswa dan penilaian pengalaman 
belajar baik online dan secara tradisional 
dilakukan oleh guru yang sama memberikan 
bukti bahwa kinerja siswa tidak tergantung 
mode, model atau metode pengajaran. 
Ketekunan dilingkungan online mungkin 
lebih menantang daripada interaksi di kelas. 
Selain itu, partisipasi mungkin kurang 
menakutkan, kualitas dan interaksi dapat 
meningkat di kelas online (Ni, 2013). 
Al-Qur'an adalah pedoman hidup dasar 
bagi umat Islam. Kedalaman lautan 
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pengetahuan dalam Alquran adalah daya 
tarik tersendiri bagi banyak peneliti yang 
melibatkan aplikasi otomatis. (Iqbal, 
Mustapha & Mohd. Yusoff, 2013). Salah satu 
metafora yang paling subur dan berulang 
dari agama Islam adalah Jalan Lurus. Ini 
pertama kali diperkenalkan dalam bab 
pembukaan Alquran, dan semua umat Islam, 
bertanya kepada Allah: "Doa Allah:" Bimbing 
kami di Jalan Lurus. "Jalan Lurus, dan hanya 
Jalan Lurus, menuju Damai, menuju 
Kebenaran, menuju Kepastian, di dunia ini 
dan selanjutnya. Dalam memandang Islam di 
dunia maya atau Islam digital, kita tidak 
perlu heran menemukan gambar ini terjadi di 
sana juga, sebagai elemen sentral. Ketika 
dunia online jaringan komputer berubah 
semakin banyak menjadi cyber-Muslim, 
semakin penting untuk mendefinisikan 
wacana apa yang tidak dapat diterima 
sebagai Muslim (Lawrence, 2002). 
Al-Qur'an sendiri mendorong banyak 
manusia untuk menguasai sains dan 
teknologi sebagai tanda Allah SWT dalam Al-
Qur'an (Ar-Rahman [55] 33): Artinya: " Hai 
jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup 
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, 
maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 
kecuali dengan kekuatan (otoritas)". Ayat ini 
berasal dari empat belas abad terakhir telah 
memberi isyarat ilmiah kepada Jin dan 
Manusia, bahwa mereka telah diundang oleh 
Tuhan untuk mengeksplorasi di luar angkasa 
asalkan mereka memiliki kemampuan dan 
kekuatan. Kekuatan yang disebut di sini 
sebagai ditafsirkan oleh para cendekiawan 
adalah sains dan teknologi, ini telah 
dibuktikan di era modern saat ini, penemuan 
pesawat yang dapat menembus ruang 
angkasa, negara-negara yang telah membuat 
kemajuan di bidang sains dan teknologi telah 
berulang kali mendarat di Bulan, Mars, 
Jupiter, dan planet lainnya (Qutb, 2011: 1341).  
Teknologi informasi dan komunikasi 
memiliki keuntungan dalam memperluas, 
mereplikasi dan mengadaptasi pengajaran, 
penelitian dan pengabdian pada masyarakat 
(penskalaan). Manfaat dari pendekatan ini 
tidak hanya pengetahuan dan informasi, 
tetapi juga pengembangan keterampilan 
dalam persiapan untuk revolusi industri 
keempat (Industri 4.0). Namun, tantangan 
yang dihadapi oleh negara berkembang 
sangat berbeda jika dibandingkan dengan 
negara maju. Adopsi dan kemajuan jauh lebih 
lambat karena terdesentralisasi adalah 
prekursor industri yang didesentralisasi. 
Tantangan untuk mengembangkan sering 
diabaikan, akibatnya stabilitas pertumbuhan 
sosial ekonomi dan keberlanjutan terancam 
(Lambrechts & Sinha, 2018).  
Perguruan tinggi menghasilkan banyak 
data yang terkait dengan siswa dan program 
studi. Pekerjaan data menggunakan teknologi 
digital dan sistem digital merupakan bagian 
integral administrasi pengajaran, penelitian 
dan pengabdian pada masyarakat pada 
pendidikan tinggi (Selwyn, Henderson & 
Chao, 2018). Institusi pendidikan seringkali 
didorong oleh pertimbangan politik dan 
kontekstual, bukan bukti dampak pedagogis. 
Untuk menginformasikan pengembalian 
investasi dari virtual learning dari perspektif 
ekonomi dan pembelajaran, sangat penting 
bahwa keterlibatan pengguna sebenarnya 
oleh siswa dan guru dieksplorasi (Naveh, 
Tubin & Pliskin, 2012), dari pengalaman 
pengembang akademis yang merupakan alat 
daring serupa yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dan inovasi 
pengajaran harus hati-hati ketika membuat 
klaim tentang penggunaan dan dampak VLE 
sebagai pengubah permainan (Ryan & 
Risquez, 2018). Dengan memanfaatkan 
pengalaman profesional dari para inovator 
perguruan tinggi dan banyak studi kasus 
internasional, saran dan panduan praktis 
tentang semua aspek manajemen universitas 
adalah perlu panduan praktis yang menarik, 
komprehensif dan sangat mudah diakses, 
dari budaya ke universitas dan peran yang 
dimainkannya, hingga memberikan jalan 
pada kepemimpinan yang efektif dan 
mengelola perubahan.  
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B. Tujuan Kajian 
Makalah ini bertujuan mendeskripsikan 
sistem administrasi pengajaran, penelitian 
dan pengabdian pada masyarakat 
menyongsong era industri 4.0 di STIT Raden 
Wijaya Mojokerto 
C. Pembahasan  
Evolusi kecerdasan jaringan mungkin 
terdengar seperti topik abstrak, tetapi 
memiliki implikasi langsung dan sangat 
konkret (Sawhney & Parikh, 2001). Teori 
evolusi telah menjadi penjelasan yang paling 
sukses dari sifat morfologisnya. Ahli etologi 
mengajarkan bahwa perilaku juga memenuhi 
syarat sebagai ciri fenotipik kelas satu, tetapi 
catatan evolusi tentang perilaku jauh lebih 
tidak memuaskan. Lebih lanjut, banyak 
organisme dapat terus memodifikasi perilaku 
mereka, yaitu, belajar, bahkan setelah dewasa 
penuh. Ini menciptakan peristiwa, hubungan 
yang lebih kompleks antara fitur genotip 
yang mendasarinya, dan perilaku yang 
paling disesuaikan yang dipilih. “Masa depan 
banyak perusahaan teknologi, dari Dell ke 
AT&T hingga gerombolan perusahaan 
Internet pemula, bergantung kemampuan 
mereka untuk mengenali dan beradaptasi 
dengan perubahan kecerdasan jaringan. Dan 
bahkan jika tidak terlibat langsung dalam 
komunikasi atau bisnis komputasi, itu tidak 
akan menjadi dampak dari pergeseran 
kecerdasan jaringan. Dunia yang sangat 
terhubung, lokasi dan mobilitas intelijen 
jaringan secara langsung memengaruhi cara 
perusahaan mengatur orang-orang mereka, 
memasarkan produk, mengelola informasi, 
dan bekerja dengan mitra. "Jaringan adalah 
komputer," Sun Microsystems telah terkenal 
menggalakkan. Kami akan melangkah lebih 
jauh: jaringan adalah ekonomi.” (Sawhney & 
Parikh, 2001). 
Nilai ekonomi sangat berbeda daripada di 
dunia tradisional yang dibatasi. Dalam dunia 
jaringan, semua orang dan segala sesuatu 
terhubung. Berikut adalah empat tren nilai 
tingkat tinggi yang harus diperhatikan semua 
perusahaan saat mereka memposisikan diri 
dalam ekonomi digital: 1) Nilai akhir. 
Sebagian besar nilai ekonomi akan diciptakan 
di ujung jaringan. Pada intinya - fungsi yang 
paling jauh dari fungsi generik, skala intensif 
akan dikonsolidasikan. Di peripheral, para 
pengguna akan dibuat koneksi disesuaikan 
dengan pelanggan. Tren ini tidak hanya 
berkaitan dengan jaringan teknologi seperti 
Internet tetapi juga jaringan perusahaan yang 
terlibat dalam tugas bersama dan bahkan 
dengan jaringan manusia yang ada dalam 
perusahaan: 2) Nilai dalam Infrastruktur 
Umum. Elemen infrastruktur yang pernah 
didistribusikan di antara berbagai mesin, unit 
organisasi, perusahaan akan disatukan dan 
dioperasikan sebagai utilitas. Infrastruktur 
bersama akan mengambil bentuk tidak hanya 
fungsi komputasi dasar dan penyimpanan 
data tetapi juga fungsi bisnis umum, seperti 
pemrosesan pesanan, pergudangan dan 
distribusi, dan pembuatan acara dan layanan 
pelanggan. 3) Nilai dalam Modularitas. 
Perangkat keras dan lunak, kemampuan 
organisasi, dan proses bisnis akan semakin 
terdefinisi dengan baik sebagai modul yang 
direstrukturisasi, mandiri yang dapat dengan 
cepat dan mulus terhubung dengan modul 
lain. Nilai akan terletak pada pembuatan 
modul yang dapat digunakan dalam berbagai 
rantai nilai yang berbeda. Perusahaan dan 
perorangan akan ingin mendistribusikan 
kemampuan mereka alih-alih melindunginya 
sebagai aset mereka. 4) Nilai dalam 
Orkestrasi. Ketika modularisasi berlangsung, 
kemampuan untuk mengoordinasikan antar 
modul akan menjadi keterampilan bisnis 
yang paling berharga. Sebagian besar 
persaingan di dunia bisnis akan dipusatkan 
pada pelatihan dan mempertahankan peran 
untuk rantai nilai atau industri (Sawhney & 
Parikh, 2001). 
Industri 4.0 membawa standar baru rantai 
nilai. Konsep baru telah menjadi respons 
terhadap tantangan saat ini muncul di 
lingkungan yang berubah cepat, terkait 
dengan penggunaan teknologi baru, baik 
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yang sudah ada maupun yang baru, yang 
bekerja bersama-sama mengarah pada 
peluang baru bagi perusahaan. Teknologi 
Internet of Things (IoT), penambangan data, 
sistem cyber-physical (CPS), dll (Pawlewski, 
Hoffa-Dabrowska, Golinska-Dawson & 
Werner-Lewandowska, 2019:3). 
Dari gambaran diatas, beberapa elemen 
perlu dilakukan di STIT RAden Wijaya 
Mojokerto adalah: pertama: Mereformasi 
sistem pendidikan (Jones & Pimdee, 2017:28), 
Abad ke-21 ditandai oleh ketersediaan 
informasi yang melimpah, teknologi canggih, 
dan masyarakat yang berubah dengan cepat, 
kenyamanan yang lebih besar dalam 
kehidupan sehari-hari, dan inti dari 
persaingan internasional. Menanggapi 
perubahan ini, pendidikan harus 
dikembangkan dengan berfokus pada siswa 
untuk mengembangkan potensi dan 
kepribadian siswa sebagai garisbawah 
reformasi pendidikan dan kurikulum, 
meningkatkan ke lingkungan belajar, dan 
peningkatan pelatihan guru (Darling-
Hammond, 2015:1). Dengan mengubah 
lingkungan belajar menjadi lebih bertujuan, 
pembelajaran generatif, pembelajaran yang 
penuh perhatian, dan pembelajaran berbasis 
hasil. Pergeseran ini akan mengarah pada 
perubahan tujuan dan sistem manajemen, 
keterampilan guru dan paradigma 
pengajaran, kurikulum dan metode 
pengajaran / pembelajaran (Jones & Pimdee, 
2017:28). 
Kedua: Lembaga menyiapkan program 
pengembangan keterampilan (Jones & 
Pimdee, 2017:28). Mengingat beragamnya 
kebutuhan belajar dan keterlibatan populasi 
siswa yang beragam dalam pendidikan 
tinggi, pendekatan fleksibel untuk pengajaran 
penting untuk meningkatkan keberhasilan 
siswa. Pengembangan profesi memberikan 
paparan strategi pengajaran berbasis bukti 
yang efektif dalam konteks online, dapat 
meningkatkan praktik pengajaran mereka 
(Wynants & Dennis, 2018). transformasi ke 
industri 4.0 akan menggantikan pekerjaan 
rutin dengan robotika dan otomatisasi. Oleh 
karena itu, perlu mengembangkan 
keterampilan baru yang lebih baik 
mendukung pekerjaan Tidak Rutin/Tidak 
Berulang/Tugas Khusus/Berbasis Proyek. 
Institusi perlu menyiapkan sistem untuk 
mengintegrasikan pendidikan, pelatihan, dan 
pengembangan untuk meningkatkan 
perubahan dan memungkinkan mereka 
untuk menetapkan jalur masa depan mereka. 
Langkah berikut termasuk alternatif sub-
agenda untuk pendidikan, pelatihan dan 
pengembangan pekerjaan, pengembangan 
sistem pendidikan dan pelatihan, dan 
pengembangan keterampilan untuk 
memenuhi tuntutan sektor industri (Jones & 
Pimdee, 2017:28). 
Ketiga: Mendukung strategi reformasi isi 
ulang dan tambal sulam untuk meningkatkan 
status digital. Sementara pengembangan 
teknologi digital menyediakan sumber daya 
murah untuk praktik pendidikan, 
penggunaan TIK mendukung reformasi 
membutuhkan peningkatan, hal ini dilakukan 
dengan memunculkan kepemimpinan 
reformis, pemrakarsa dan perencana 
strategis, kepemimpinan yang didukung. 
membangun sistem pedagogis dan organisasi 
pendukung untuk pembelajaran yang 
didukung dan kolaboratif dan membantu 
para guru mengembangkan empat peran 
baru: peserta didik, fasilitator untuk 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
kolaborator dan peneliti (Sun & Gao, 2019). 
D. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. ketersediaan informasi yang melimpah, 
teknologi canggih, dan masyarakat yang 
berubah dengan cepat, kenyamanan yang 
lebih besar dalam kehidupan sehari-hari 
lemabga harus mereformasi sistem 
pendidikan sebagai inti dari persaingan 
internasional, pendidikan dikembangkan 
dengan berfokus pada siswa untuk 
mengembangkan potensi dan kepribadian 
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siswa sebagai garisbawah reformasi 
pendidikan dan kurikulum, meningkatkan 
ke lingkungan belajar, dan peningkatan 
pelatihan guru, mengubah lingkungan 
belajar menjadi lebih bertujuan, 
pembelajaran generatif, pembelajaran yang 
penuh perhatian, dan pembelajaran 
berbasis hasil.  
2. Mengingat beragamnya kebutuhan belajar 
dan keterlibatan populasi siswa yang 
beragam, lembaga perlu menyiapkan 
program pengembangan keterampilan 
dengan pendekatan fleksibel untuk 
pengajaran penting untuk meningkatkan 
keberhasilan siswa. Pengembangan profesi 
memberikan paparan strategi pengajaran 
berbasis bukti yang efektif dalam konteks 
online, dapat meningkatkan praktik 
pengajaran mereka. 
3. Mendukung strategi reformasi isi ulang 
dan tambal sulam untuk meningkatkan 
status digital. Sementara pengembangan 
teknologi digital menyediakan sumber 
daya murah untuk praktik pendidikan, 
penggunaan TIK mendukung reformasi 
membutuhkan peningkatan, hal ini dapat 
dilakukan dengan cara memunculkan 
kepemimpinan reformis, pemrakarsa dan 
perencana strategis, kepemimpinan yang 
didukung. membangun sistem pedagogis 
dan organisasi pendukung pembelajaran 
yang didukung kolaboratif dan membantu 
para guru mengembangkan empat peran 
baru: peserta didik, fasilitator untuk 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
kolaborator dan peneliti. 
E. Daftar Pustaka 
Darling-Hammond, L. (2015). The flat world 
and education: How America's commitment to 
equity will determine our future. Teachers 
College Press. 
Iqbal, R., Mustapha, A., & Mohd. Yusoff, Z. 
(2013). An experience of developing 
Quran ontology with contextual 
information support. Multicultural 
Education & Technology Journal, 7(4), 333-
343. 
Jones, C., & Pimdee, P. (2017). Innovative 
ideas: Thailand 4.0 and the fourth 
industrial revolution. Asian International 
Journal of Social Sciences, 17(1), 4-35. 
Khouja, M., Rodriguez, I. B., Halima, Y. B., & 
Moalla, S. (2018). IT Governance in Higher 
education Institutions: A systematic 
Literature review. International Journal of 
Human Capital and Information Technology 
Professionals (IJHCITP), 9(2), 52-67. 
Lambrechts, J. W., & Sinha, S. (2018, 
December). Scaling Education in 
Emerging Markets to Participate in 
Industry 4.0. In 2018 International 
Conference on Intelligent and Innovative 
Computing Applications (ICONIC) (pp. 1-6). 
IEEE. 
Lawrence, B. B. (2002). Allah on-line: The 
practice of global Islam in the information 
age. Practicing religion in the age of media, 
237-253. 
McCaffery, P. (2018). The higher education 
manager's handbook: effective leadership and 
management in universities and colleges. 
Routledge. 
Naveh, G., Tubin, D., & Pliskin, N. (2012). 
Student satisfaction with learning 
management systems: a lens of critical 
success factors. Technology, Pedagogy and 
Education, 21(3), 337-350. 
Ni, A. Y. (2013). Comparing the effectiveness 
of classroom and online learning: 
Teaching research methods. Journal of 
Public Affairs Education, 19(2), 199-215. 
Pawlewski, P., Hoffa-Dabrowska, P., 
Golinska-Dawson, P., & Werner-
Lewandowska, K. (Eds.). (2019). FlexSim in 
Academe: Teaching and Research. Springer. 
Qutb, S. (2011). Ma'alim fi ath-thariq. Darul 
Uswah. 
Ryan, D., & Risquez, A. (2018). ‘Lessons 
Learnt’: the student view in the# 
VLEIreland project. 
TA’DIBIA Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam Volume 8 Nomor : 2 Nopember 2018 ISSN : 2088-4540 (cetak) ISSN : 2580-4626 (elektronik) 
  54 
Sawhney, M., & Parikh, D. (2001). Where 
value lives in a networked world. Harvard 
Business Review, 79(1), 79-90. 
Selwyn, N., Henderson, M., & Chao, S. H. 
(2018). ‘You need a system’: exploring the 
role of data in the administration of 
university students and courses. Journal of 
Further and Higher Education, 42(1), 46-56. 
Sun, Y., & Gao, F. (2019). Exploring the roles 
of school leaders and teachers in a 
school‐wide adoption of flipped 
classroom: School dynamics and 
institutional cultures. British Journal of 
Educational Technology. 
Wynants, S., & Dennis, J. (2018). Professional 
development in an online context: 
Opportunities and challenges from the 
voices of college faculty. Journal of 
Educators Online, 15(1), n1. 
 
